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BAB IV 

HASIL DAN ANALISIS 

 

4.1 Investigasi Awal 

4.1.1. Informasi dan Data 

4.1.1.1 Input 

Sistem kerja yang ada dan berjalan sebelumnya 

dilakukan secara manual. Manual dalam hal ini adalah 

masih menggunakan Microsoft Excell dan setiap 

departemen bekerja masing–masing tanpa adanya kesatuan 

database. Kesalahan informasi sering terjadi di dalam 

proses kerja. Sering terjadi pengulangan kerja atau 

beberapa departemen melakukan koleksi informasi yang 

sama. Padahal apabila dilakukan dengan sistem 

komputerisasi dan menggunakan satu database maka akan 

menghemat waktu dan tenaga serta hasilnya lebih akurat.  

4.1.1.2 Penyimpanan Data 

Data-data yang sudah diinput disimpan oleh 

masing–masing departemen, dan tidak ada komunikasi 

antar departemen. File yang disimpan sering rusak dan 

tidak bisa diakses lagi. Hal ini sangat menghambat saat 

dibutuhkannya data yang harus disajikan secara cepat dan 

akurat. Setiap departemen mempunyai peranan dimana 
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informasinya sangat diperlukan oleh departemen lain. Bila 

sudah disimpan dalam satu tempat dan database, setiap 

orang dapat mengakses data ditempat yang sama, sesuai 

dengan hak yang diberikan dengan mempergunakan login 

dan password yang berbeda. 

4.1.1.3 Output 

Pimpinan perusahaan sebelumnya selalu 

mengeluhkan lambatnya penyajian data keuangan. Dan 

tidak akuratnya data inventori atau persediaan. Tidak 

adanya komunikasi data diantara  departemen yang ada. Hal 

ini membuat setiap pekerjaan dalam departemen dilakukan 

berulang dan membutuhkan orang yang banyak serta waktu 

yang lebih lama. Banyaknya kesalahan sering terjadi dalam 

penyajian data persediaan barang, melesetnya perhitungan 

costing, serta lambatnya langkah–langkah yang diambil 

guna menangani masalah yang ada sebelum menjadi besar. 

Potensi kerugian karena data yang salah sangat besar, 

contohnya karena tidak akuratnya data persediaan 

mengakibatkan pembelian material yang berlebih sehingga 

mengganggu arus kas perusahaan. Untuk itu, direktur atau 

pimpinan perusahaan meminta untuk segera menyelesaikan 

program ERP dan segera menggunakan sistem yang 

terkomputerisasi dalam satu database. Hal ini dimaksudkan 
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guna menghasilkan output yang cepat dan akurat dan tidak 

kalah penting adalah lebih efisien dibanding menggunakan 

sistem manual. 

4.1.2 Keamanan 

Keamanan data sangatlah penting karena menyangkut 

kerahasiaan data perusahaan. Data yang disimpan dalam bentuk 

excel sangat mudah digandakan dan apabila data itu hilang, maka 

sangat mengancam kelangsungan operasional perusahaan. Dengan 

menggunakan database maka tenaga atau staff IT akan membantu 

dalam hal backup data dan kelangsungan sistem yang ada, serta 

dapat memproteksi dari orang yang tidak berhak mengaksesnya. 

Setiap user akan diberikan akses sesuai haknya yang sudah 

disetujui oleh pihak manajemen. 

4.1.3 Efisiensi 

Waktu yang dibutuhkan dalam pencatatan laporan 

keuangan menjadi lebih lama karena harus mencocokkan data dan 

menginput ulang setiap transaksi. Padahal apabila menggunakan 

satu database maka tidak dibutuhkan staff akunting yang banyak 

karena saat bagian pembelian melakukan tugasnya maka akan 

terhubung dengan staff pembayaran. Dan bagian pembayaran  

akan melakukan koleksi tagihan dan menginputnya. Jurnal akan  

secara otomatis terbentuk. Hal ini juga akan terhubung dengan 
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bagian gudang atau persediaan. Bagian proses yang dilakukan 

secara manual akan dikurangi menjadi lebih sederhana. 

4.1.4 Service 

Sistem yang berjalan sekarang sangat tidak efektif untuk 

dilakukan. Banyak pekerjaan yang mengulang dan sebenarnya 

tidak perlu. Masing–masing departemen memiliki data sendiri dan 

tidak saling berhubungan. Hal ini sangat aneh tetapi terjadi. 

Belum lagi sering didapati datanya berbeda satu dengan yang 

lainnya. Dan proses bekerja seperti ini sangat bergantung kepada 

pekerja yang menangani. Artinya apabila pekerja tersebut tidak 

lagi bekerja di perusahaan, maka ada kemungkinan datanya pun 

ikut hilang. Data keuangan memiliki peranan cukup penting dalam 

perusahaan, oleh sebab itu dibutuhkan mekanisme kerja sistem 

yang dapat menyatukan semua departemen dan membuat sistem 

kerja yang lebih sederhana dan efisien. Dan yang tidak kalah 

penting adalah akurasi data dan keamanan data tersebut. 

 

4.2 Analisis Permasalahan 

Cause and Effect Analysis 

Masalah Akar Masalah 

File yang sering rusak - Dikarenakan sistem kerja yang masih 

manual yaitu dengan menggunakan excel, 
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sering terjadi data rusak dan tidak dapat 

diakses. Kehilangan data merupakan 

resiko terburuk didalam perusahaan. 

Dimana proses kerja yang sudah berjalan 

harus diinput ulang. Dan hal ini 

memerlukan tenaga dan uang yang tidak 

sedikit. Pemimpin perusahaan 

menginginkan adanya sistem yang dapat 

menghindari hal–hal tersebut. File excel 

yang berisi data–data dengan kapasitas 

sangat besar, sering mengalami kerusakan 

dikarenakan excel memang bukan 

dirancang sebagai server atau pusat data. 

Microsoft menyediakan SQL server atau 

kita dapat menjumpai program database 

sejenis seperti Postgresql, Mysql yang 

memang dirancang sebagai pusat data atau 

database yang sanggup mengolah data 

dalam kapasitas sangat besar. 

Saat mengakses diperlukan 

waktu yang cukup lama. 

- Proses kerja manual dengan excel sangat 

menyulitkan pada kenyataanya untuk data 

transaksi dalam jumlah cukup besar dan 

data yang rumit atau memerlukan koneksi 
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dengan data dari departemen lainnya. Saat 

ingin mengakses data, kita mengakses 

filenya memerlukan waktu yang cukup 

lama untuk dapat terbuka dan siap untuk 

diolah. Data gabungan sulit diperoleh, 

sebagai contoh saat  kita menginginkan 

data penjualan dan dilengkapi costing, 

maka kita harus meminta data kepada 

banyak departemen dimana data mereka 

saling berlainan dan sangat sulit 

menyatukannya. Hal ini menyebabkan 

data tidak dapat diakses. Sering dijumpai 

data yang tidak berhubungan padahal item 

tersebut sama. Sebagai contoh pemberian  

kode barang antara gudang dan accounting 

serta engineering semua berlainan dengan 

barang yang sama. Akunting hanya 

memeriksa deskripsi atau nama barang. 

Kode barang dibuat engineering tapi tidak 

dipakai, gudang membuat kode sendiri, 

lalu purchasing juga memiliki kode 

sendiri. Hal ini sangat berbahaya, dan 

menyebakan double stock, dimana saat 
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barang yang dimaksudkan ada tapi tidak 

terlacak di dalam data maka akan dibeli 

dan akhirnya kita banyak membeli barang 

yang akhirnya tidak terpakai dan 

mempengaruhi arus kas. 

Jumlah tenaga kerja yang 

dibutuhkan masih cukup 

besar 

- Dikarenakan banyak pengulangan kerja 

maka membuat tenaga kerja yang 

dibutuhkan sangat besar. Akunting akan 

mengulang pekerjaan bagian pembelian 

karena tidak ada hubungan data secara 

sistem komputerisasi. Bagian pajak akan 

mengulang pekerjaan orang penjualan 

yang tidak mencatat penjualan dan 

pergerakan barang dengan baik. Serta 

bagian pajak juga akan mengulang proses 

kerja departemen yang lainnya demikian 

sebaliknya. 

 

 

 

 

4.3 Analisis Kebutuhan 

Tabel 4.1 Cause and Effect Analysis 
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Analisis yang dibutuhkan oleh PT. BMJ dalam memperbaiki sistem 

kerja dan penyajian laporan akuntansi antara lain: 

1. Untuk mempermudah dalam akses program ERP, maka dibutuhkan 

program ERP yang secara terintegrasi dapat diakses dengan mudah 

dan cepat. Pada era saat ini, teknologi web sangat bermanfaat dan 

mulai dipakai di dalam berbagai program. Bahasa pemrograman 

berbasis PHP dan database Postgresql banyak sekali dipakai karena 

terbukti cukup handal dalam menangani database yang cukup 

besar. 

2. Program berbasis Postgresql sangat ringan diakses artinya sangat 

cepat dalam memproses data dibanding menggunakan excell. Dan 

sangat flexible untuk menangani kerumitan proses pemrograman. 

Seperti diketahui bersama, program terintegrasi di dalam 

perusahaan sangat rumit dan memerlukan program database yang 

handal sehingga saat pemrosesan data tidak membutuhkan waktu 

yang cukup lama. 

3. Pengaturan User Right sangat diperlukan disamping password. 

Agar jangan sampai terjadi orang yang tidak diberi wewenang 

mengakses sistem dan data dalam server. Pengaturan ini akan 

sangat bermanfaat dalam hal keamanan data dan kerahasiaan data 

akan sangat terjaga. Password akan menambah keamanan sistem 

dan semuanya akan merasa nyaman di dalam menggunakan sistem. 
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Setiap user atau pemakai program akan bertanggungjawab terhadap 

setiap aktivitasnya masing – masing. 

4. Sistem akuntansi ini akan sangat membantu perusahaan karena 

akan dapat diakses dari semua lokasi. Serta sangat membantu saat 

ingin mengawasi kegiatan bawahan sekalipun kita tidak di lokasi. 

 

4.4. Analisis Cost Benefit 

Sistem akuntansi ini dikembangkan oleh tim IT BMJ sehingga secara 

biaya tidaklah besar. Karena tidak diperlukan biaya khusus untuk pembelian 

program ini. Database server menggunakan postgresql yang gratis. Dan untuk 

program ERP nya tidak memerlukan license yang mengikat dan mahal seperti 

program sejeninsnya. Karyawan juga tidak perlu melakukan pekerjaan 

berulang dan setiap data yang diinput akan dapat digunakan untuk proses yang 

lain. Sehingga data akan sangat bermanfaat untuk departemen lainnya. 

Integrasi data sangat bermanfaat karena mempengaruhi integrasi informasi. 

Kedepannya akurasi data akan dapat dicapai. Dan kecepatan dalam mengakses 

data akan dapat terpenuhi. Serta jumlah tenaga kerja akan dapat dikurangi 

apabila sistem ini sudah terimplementasi dengan baik.  
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4.5. Pembuatan Database dan Perancangan Prototype 

Berikut  ini akan dibahas perihal proses pembuatan database dan 

perancangan prototype, antara lain sebagai berikut: 

4.5.1 Perancangan Model Sistem  

a. Diagram Konteks (Data Flow Diagram) 

 

Gambar 4.1 Bagan DFD 
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b. DFD Level 0 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 DFD Level 0 
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4.5.2.  Pembuatan Database 

1. Tabel Akunting 

 

 

Gambar 4.3 Tabel Akunting 
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b. Tabel Arus Kas 

 

Gambar 4.4 Tabel Arus Kas 

 

c. Tabel Bill of Material 

             

Gambar 4.5 Tabel Bill of Material 
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d. Tabel Ending Gudang 

 

Gambar 4.6 Tabel Ending Gudang 

 

e. Tabel Ending Gudang1 

 

Gambar 4.7 Tabel Ending Gudang1 
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f. Tabel Hasil Produk 

 

Gambar 4.8 Tabel Hasil Produk 

 

g. Tabel HPP 

 

Gambar 4.9 Tabel HPP 
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h. Tabel HPP Jual

 

Gambar 4.10 Tabel HPP Jual 

 

i. Tabel Inventaris 

 

Gambar 4.11 Tabel Inventaris 
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j. Tabel Jenis 

 

Gambar 4.12 Tabel Jenis 

 

k. Tabel Kode Akun 

 

Gambar 4.13 Tabel Kode Akun 
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l. Tabel Konfigurasi 

 

 

Gambar 4.14 Tabel Konfigurasi 
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m. Tabel Laba Rugi Toko 

 

Gambar 4.15 Tabel Laba Rugi Toko 

 

n. Tabel Material Planning 

 

Gambar 4.16 Tabel Material Planning 
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o. Tabel Nama Barang 

 

Gambar 4.17 Tabel Nama Barang 

 

p. Tabel Pegawai 

 

Gambar 4.18 Tabel Pegawai 
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q. Tabel Pelanggan 

 

Gambar 4.19 Tabel Pelanggan 

 

r. Tabel Perencanaan 

 

Gambar 4.20 Tabel Perencanaan 
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s. Tabel Supplier 

 

Gambar 4.21 Tabel Supplier 

 

t. Tabel Transaksi 
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Gambar 4.22 Tabel Transaksi 

 

u. Tabel Wip 

 

Gambar 4.23 Tabel Wip 
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v. Tabel Wiptrans 

 

Gambar 4.24 Tabel Wiptrans 

                         

4.5.3 Perancangan Prototype 

• Menu Utama 

 

Gambar 4.25 Menu Utama 
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Gambar diatas merupakan gambar tampilan awal 

menu pada saat program berhasil dibuka. Di dalam menu 

utama terdapat menu yaitu: 

1) Setup, yang berisi: 

a. Kode Akun 

Yaitu form yang berfungsi untuk memasukkan kode 

akun dan nama akun sesuai dengan tipe akun yang 

digunakan dalam akuntansi. 

 

Gambar 4.26 Kode Akun 

b. Jenis Barang 

Yaitu form yang berfungsi untuk membuat 

pengelompokkan jenis barang yang digunakan oleh 

perusahaan. Jenis barang yang digunakan yaitu 

produk jadi, bahan baku, bahan penolong, tenaga 

kerja, overhead, dan sub assembling. 
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Gambar 4.27 Jenis Barang 

c. Data Produk dan Bahan Baku 

Yaitu form yang berfungsi untuk memasukkan data 

master barang perusahaan yang digunakan untuk 

proses produksi perusahaan. 

 

Gambar 4.28 Data Produk dan Bahan Baku 

d. Bills of Materials Sub Assy 

Yaitu form untuk memasukkan data material-

material yang dibutuhkan beserta harga beli 

material-material tersebut yang kemudian akan 
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membentuk komponen-komponen untuk 

menghasilkan suatu barang jadi. 

 

Gambar 4.29 Bills of Materials Sub Assy 

e. Bills of Materials Produk 

Yaitu form untuk memasukkan data komponen-

komponen (Sub Assembling), overhead, dan tenaga 

kerja serta biaya yang dibutuhkan untuk 

menghasilkan suatu produk jadi. 

 

Gambar 4.30 Bills of Materials Produk 
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f. Supplier 

Yaitu form yang berfungsi untuk memasukkan data 

lengkap supplier agar dapat mengetahui informasi 

mengenai supplier dari perusahaan. 

 

Gambar 4.31 Supplier 

g. Pelanggan 

Yaitu form yang berfungsi untuk memasukkan data 

lengkap pelanggan agar dapat mengetahui informasi 

mengenai pelanggan yang dimiliki perusahaan. 

 

Gambar 4.32 Pelanggan 

h. Data Karyawan 

Yaitu form yang berfungsi untuk memasukkan data 

dari karyawan-karyawan yang ada di perusahaan. 
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Berisi informasi lengkap mengenai karyawan 

perusahaan. 

 

Gambar 4.33 Data Karyawan 

 

2) Saldo Awal, yang berisi: 

a. Saldo Awal Produk Jadi 

Yaitu form yang berfungsi untuk memasukkan 

jumlah stok saldo awal produk jadi yang dimiliki 

perusahaan. 

 

Gambar 4.34 Saldo Awal Produk Jadi 
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b. Saldo Awal Kas dan Setara Kas 

Yaitu form yang berfungsi untuk memasukkan 

jumlah saldo awal kas dan setara kas yang dimiliki 

perusahaan. 

 

Gambar 4.35 Saldo Awal Kas dan Setara Kas 

c. Saldo Awal Bahan Baku 

Yaitu form yang berfungsi untuk memasukkan data 

mengenai bahan baku serta harga beli dan jumlah 

saldo awal bahan baku yang dimiliki perusahaan. 

 

Gambar 4.36 Saldo Awal Bahan Baku 

d. Saldo Awal Neraca 

Yaitu form yang berfungsi untuk memasukkan data 

saldo awal neraca perusahaan sebelum menggunakan 

sistem akuntansi terintegrasi. 
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Gambar 4.37 Saldo Awal Neraca 

e. Saldo Awal Piutang 

Yaitu form yang berfungsi untuk memasukkan data 

saldo awal piutang yang dimiliki perusahaan dari 

para pelanggan. 

 

Gambar 4.38 Saldo Awal Piutang 

f. Saldo Awal Hutang 

Yaitu form yang berfungsi untuk memasukkan data 

saldo awal hutang yang dimiliki perusahaan kepada 

para supplier. 
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Gambar 4.39 Saldo Awal Hutang 

 

3) Planning, yang berisi perencanaan produksi. 

Yaitu form yang berfungsi untuk memasukkan data 

perencanaan produksi atau untuk memproses pesanan 

yang diterima dari pelanggan dengan memasukkan 

tanggal, keterangan job order yang dimaksud, kode 

produk, nama produk, harga, kuantitas, serta tanggal 

pengiriman produk tersebut. Pada tahap ini belum ada 

jurnal yang terbentuk. 

 

Gambar 4.40 Perencanaan Produksi 
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4) Inventory Control, yang berisi: 

a. Pembelian Tunai 

Yaitu form yang berfungsi untuk memasukkan data 

pembelian yang dilakukan secara tunai dengan 

memasukkan nama barang, harga beli, tanggal, 

supplier, serta jumlah yang akan dibeli. Jurnal pada 

tahap ini: 

 

Persediaan Bahan Baku xxx 

 Kas    xxx 

 

Gambar 4.41 Pembelian Tunai 

b. Pembelian Kredit 

Yaitu form yang berfungsi untuk memasukkan data 

pembelian yang dilakukan secara kredit dengan 

memasukkan nama barang, harga beli, tanggal, 

supplier, serta jumlah yang akan dibeli. Jurnal pada 

tahap ini: 
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Persediaan Bahan Baku xxx 

 Hutang    xxx 

 

Gambar 4.42 Pembelian Kredit 

c. Pemakaian Bahan Baku 

Yaitu form yang berfungsi untuk memasukkan data 

pemakaian bahan baku dengan memasukkan 

tanggal, nomer job order, produk, serta jumlah yang 

akan diproduksi. Apabila ada material yang kurang 

atau tidak mencukupi untuk proses produkdi, maka 

sistem akan otomatis mencatat kekurangan jumlah 

material tersebut. Jurnal pada tahap ini: 

Persediaan Barang Dalam Proses xxx 

 Persediaan Bahan Baku  xxx 

 Hutang BTKL    xxx 

 BOP yang dibebankan  xxx 
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Gambar 4.43 Pemakaian Bahan Baku 

d. Hasil Produksi 

Yaitu form yang berfungsi untuk memasukkan data 

hasil produksi dengan memasukkan tanggal, nomer 

job order, produk, serta jumlah hasil produksi. 

Jurnal pada tahap ini: 

Persediaan Produk Jadi  xxx 

 Persediaan Barang Dalam Proses xxx 

 

   Gambar 4.44 Hasil Produksi 
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5) Penjualan, yang berisi: 

a. Penjualan Tunai 

Yaitu form yang berfungsi untuk memasukkan data 

penjualan secara tunai kepada pelanggan. Jurnal 

pada tahap ini: 

Kas     xxx 

 Pendapatan    xxx 

HPP     xxx 

 Persediaan Produk Jadi  xxx 

 

Gambar 4.45 Penjualan Tunai 

b. Penjualan Kredit 

Yaitu form yang berfungsi untuk memasukkan data 

penjualan secara kredit kepada pelanggan. Jurnal 

pada tahap ini: 

Piutang    xxx 

Pendapatan    xxx 

HPP     xxx 

Persediaan Produk Jadi  xxx 
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Gambar 4.46 Penjualan Kredit 

6) Piutang dan Hutang, yang berisi: 

a. Penerimaan Piutang 

Yaitu form yang berfungsi untuk memasukkan data 

penerimaan piutang dari pelanggan. Jurnal pada 

tahap ini: 

Kas    xxx 

 Piutang   xxx 

 

Gambar 4.47 Penerimaan Piutang 
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b. Pembayaran Hutang 

Yaitu form yang berfungsi untuk memasukkan data 

pembayaran hutang kepada supplier. Jurnal pada 

tahap ini: 

Hutang    xxx 

 Kas    xxx 

 

Gambar 4.48 Pembayaran Hutang 

7) Jurnal, yang berisi: 

a. Jurnal Pengeluaran Kas 

Yaitu form yang berfungsi untuk memasukkan data 

pengeluaran kas perusahaan. 



 
 

75 

 

 

Gambar 4.49 Jurnal Pengeluaran Kas 

b. Jurnal Umum 

Yaitu form yang berfungsi untuk memasukkan data 

jurnal umum perusahaan. 

 

Gambar 4.50 Jurnal Umum 
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4.5.4 Perhitungan Harga Pokok Produksi 

a. Perhitungan Biaya Bahan Baku Sub Assy (BBB) 

Perhitungan biaya bahan baku sub assy didapatkan dengan cara 

menjumlahkan seluruh bahan baku yang digunakan untuk 

membuat/merakit satu sub assy. 

 

Gambar 4.51 Biaya Bahan Baku Air Filter Assy 

 

 Gambar 4.52 Biaya Bahan Baku Skid Base 
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Gambar 4.53 Biaya Bahan Baku Standard Accessories 
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Gambar 4.54 Biaya Bahan Baku Wiring 

 

Gambar 4.55 Biaya Bahan Baku Couple Assy 1050 ABB 
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Gambar 4.56 Biaya Bahan Baku Couple Assy 1050 ST 

 

Gambar 4.57 Biaya Bahan Baku Couple Assy 1300 ST 
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b. Perhitungan Biaya Tenaga Kerja Langsung (BTKL) 

Jumlah keseluruhan tenaga kerja yaitu 400 orang yang bertugas 

untuk mengelas dan merakit material-material hingga menjadi 

produk jadi. 

 

Gambar 4.58 Biaya Tenaga Kerja Langsung 

c. Perhitungan Biaya Overhead Pabrik (BOP) 

Dalam melakukan proses produksi/perakitan, perusahaan 

menggunakan  listrik, solar, dan air. Dalam 1 bulan (Juli 2016) 

terjadi 15 penjualan. 

 

Gambar 4.59 Biaya Overhead Pabrik 
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d. Perhitungan Harga Pokok Produk Jadi 

Perhitungan harga pokok produk jadi didapatkan dengan cara 

menjumlahkan seluruh sub assy beserta biaya tenaga kerja dan 

biaya overhead yang digunakan untuk membuat/merakit sebuah 

produk genset. 

 

Gambar 4.60 Harga Pokok Produk BMGS 1050 ABB 

 

Gambar 4.61 Harga Pokok Produk BMGS 1050 ST 
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Gambar 4.62 Harga Pokok Produk BMGS 1300 ST 

 

4.5.5 Laporan-Laporan 

Laporan-laporan yang ada terdiri dari laporan mutasi, laporan laba 

rugi, laporan neraca, laporan arus kas, laporan perubahan modal, 

laopran jurnal, persediaan bahan baku, persediaan produk, laporan 

pembelian, laporan penjualan, daftar piutang, serta daftar hutang. 
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a. Laporan Neraca Awal 

 

 

Gambar 4.63 Laporan Neraca Awal 
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b. Laporan Laba Rugi 

 

Gambar 4.64 Laporan Laba Rugi 

 

c. Laporan Perubahan Modal 

 

Gambar 4.65 Laporan Perubahan Modal 
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d. Laporan Neraca Akhir 

 

 

Gambar 4.66 Laporan Neraca Akhir 
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e. Laporan Arus Kas 

 

Gambar 4.67 Laporan Arus Kas 

f. Persediaan Produk 

 

Gambar 4.68 Laporan Persediaan Produk 
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g. Laporan Penjualan 

 

Gambar 4.69 Laporan Penjualan 

 

h. Daftar Piutang 

 

Gambar 4.70 Daftar Piutang 
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i. Daftar Hutang 

 

Gambar 4.71 Daftar Hutang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


